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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 

analisis data pada bab terdahulu tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pelaksanaan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

mengatasi kenakalan siswa di SMP Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru 

Dari haasil observasi terhadaap guru bimbingan konseling di SMP 

Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru dapat diketahui pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling dalam mengatasi masalah kenakalan siswa di sekolah 

SMP Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru tergolong “Baik” diperoleh 

persentase sebesar 78,13% berada pada kategori 61-80%  

2. Faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan layanan guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi masalah kenaakalan siswa di sekolah SMP 

Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru  

a. Latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling adalah S1 

Psikologi. 

b. Guru bimbingan konseling memiliki pengalaman yang cukup lama 

sebagaai guru bimbingan konseling di SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Pekanbaru. 

c. Sarana dan prasarana sudah memadai. 

d. Pengalaman siswa terhadap strategi yang dilakukan guru bimbingan 

konseling siswa merasa senang dan nyaman. 
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e. Apresiasi siswa terhadap guru bimbingan konseling dalam mengatasi 

kenakalan siswa sanagat positif 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan layanan bimbingan konseling 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Al-Azhar Syifa Budi Pekanabaru, 

maka penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

dan kreatifitas dalam pelaksanaan layanan dalam mengatasi kenakalan 

siswa di SMP Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru agar siswa tidak melakukan 

kenakalan berulang-ulang. 

2. Kepada siswa agar tidak melakukan kenakalan secara berulang-ulang, 

karena bisa merugikan diri sendiri. 

3. Kepada guru mata pelajaran dan wali kelas lebih meningkatkan kerja sama 

dalam mengatasi kenakalan siswa sehingga menjadikan suasana sekolah 

yang baik, dan menjadikan siswa yang cerdas daan kreatif tanpa adanya 

perilaku yang menyimpang. 

 


